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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Pemahaman Modal Sosial
Terhadap Tingkat Pendapatan Pelaku Ojek Kampus di Universitas Sriwijaya
Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman modal sosial terhadap tingkat
pendapatan pelaku Ojek Kampus di Universitas Sriwijaya Indralaya. Populasi dari
penelitian ini adalah pelaku ojek kampus di Universitas Sriwijaya Kampus
Indralaya. Peneliti melakukan penelitian terhadap 111 sampel. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara pemahaman modal sosial dengan
tingkat pendapatan. Tingkat Pendapatan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Misalnya faktor keuletan dan kecepatan dalam mengambil orderan.
Karena dalam Ojek Kampus konsumen menggunakan aplikasi Line untuk
mengorder. Ketika konsumen mengirimkan pesan pada aplikasi Line, maka driver
yang merespon paling cepatlah yang berhak untuk mengambil orderan tersebut.
Selain itu, tidak sedikit driver yang mengambil seseran dalam menjemput
penumpang. Sehingga penghasilan yang didapat tidak akan tercatat dalam sistem

Ojek Kampus.

Kata Kunci: Pemahaman Modal Sosial, Tingkat Pendapatan, Pelaku Ojek Kampus
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ABSTRACT

This research discusses about the impact of understanding of social
capital to the income level of Ojek Kampus drivers at Sriwijaya University
Indralaya. This research uses quantitative method that intends to know the impact
of understanding of social capital to the income level of Ojek Kampus drivers at
Sriwijaya University Indralaya. Populiation of this research is Ojek Kampus
drivers at Sriwijava University Indralaya. Researcher do the research on 111
samples. The research result show understanding of social capital does not
impact the income level. The income level impacted by another variables that is
not be researched. For example, tenacity and speed of taking order. Because the
customer uses Line to order. When the customer send a message on Line, then the
fastest driver that respond it have a right to take the order. Besides that, some
drivers take the order by personal chat. So the income will not be registered by

Ojek Kampus system.

Keywords: Understanding of Social Capital, Income Level, Ojek Kampus Drivers
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kemiskinan kerap kali mendapat perhatian utama di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena adanya kesadaran pemerintah bahwa kegagalan
mengatasi persoalan kemiskinan akan berimplikasi pada munculnya berbagai
persoalan sosial, ekonomi, dan politik di tengah-tengah masyarakat.

Bank Dunia (1990) dan Chambers (1987) (dalam Mikkelsen, 2003: 193)
melihat kemiskinan sebagai suatu keadaan ketidak mampuan masyarakat yang
dalam standar hidup. Konsep absolut dari kemiskinan itu sendiri antara lain
disebabkan oleh adanya wabah kelaparan, dan juga ketidakmampuan dalam
membesarkan dan mendidik anak, dan sebagainya.

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Supriatna (1997: 90) yang
menyatakan bahwa kemiskinan adalah suatu keadaan atau suatu kondisi yang
serba terbatas dan terjadi bukan karena kemauan dari individu yang bersangkutan.
Hal-hal yg membuat penduduk dapat dikatakan miskin antara lain ditandai oleh
rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan yang rendah,
maupun kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang kurang baik. Adapun menurut
Kartaasmita (1996: 240-241), definsi miskin berangkat dari penyebabnya, sebagai
berikut:

a. Rendahnya taraf pendidikan. Taraf pendidikan yang rendah berakibat pada
kemampuan pengembangan diri terbatas dan sempitnya lapangan kerja. Taraf
pendidikan sangat menentukan dalam persaingan untuk pendapatkan
pekerjaan. Makin tinggi taraf pendidikan seseorang, maka akan memperluas
peluangdan kesempatannya untuk memperolah pekerjaan.

b. Rendahnya derajat kesehatan. Taraf kesehatan yang rendah menyebabkan
rendahnya daya tahan fisik dayapikir seseorang.

c. Terbatasnya lapangan kerja. Lapangan pekerjaan menjadi penting untuk
memutus lingkaran kemiskinan.

d. Kondisi keterisolasian. Tidak sedikit penduduk yang miskin tidak berdaya

secara ekonomi karena terisolasi. Hal ini membuat mereka tidak dapat
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merasakan pelayanan yang diberikan oleh pemerintah, seperti pelayanan
kesehatan dan pelayanan pendidikan. Hal ini membuat mereka sulit
melakukan gerak kemajuan.

Keempat penyebab di atas menunjukkan adanya lingkaran kemiskinan.
Pada umumnya, rumah tangga yang miskin berpendidikan rendah dan terpusat di
daerah pedesaan. Karena pendidikan rendah, produktivitasnyapun rendah
sehingga imbalan yang diterima tidak dapat mencukupi. Kemiskinan pada
akhirnya juga akan berdampak negative pada seluruh umat manusia, tidak hanya
berdampak pada orang miskin itu sendiri.

Indonesia perlu mengacu pada penelitian modal sosial daribeberapa negara
lain, yang tentunya disesuaikan dengan latar belakang dan budaya yang ada di
Indonesia. Padahal, di berbagai negara lainnya, kesadaran akan pentingnya modal
sosial tersebut cukup tinggi dan telah menjadi kepedulian bersama (Hasbullah,
2006) (dalam Jurnal AGORA Vol. 5, No. 1, 2017).

Lincolin Aryad (2005) (dalam Y. Sunyoto, 2005: 3) menunjukkan
bagaimana kearifan lokal (termasuk modal sosial) dapat berpengaruh terhadap
pembangunan ekonomi. Purbayu Budi Santosa (2007) (dalam Y. Sunyoto, 2005:
4) membngungkapkan dalam penelitian maupun pengembilan kebijakan harus
memperhatikan masalah modal sosial, yangmana ini merupakan unsur kearifan
lokal yang begitu penting. Kegagalan pembangunan pada berbagai daerah
disebabkan karnea hanya memperhatikan aspek ekonomi saja, tanpa
mempertimbangkan masalah modal sosial. Kasus relokasi pedagang kaki lima dan
renovasi pasar tradisional yang berhasil di Kota Surakarta dan keberhasilan
Kabupaten Purbalingga dalam menjalankan berbagai program pembangunan,
disebabkan karena adanya perhatian pada masalah modal sosial maupun aspek
lainnya dari kearifan lokal yang ada pada masing-masing daerah.

Keberadaan modal sosial menjadi penting dalam  penanggulangan
kemiskinan karena pengentasan kemiskinan juga perlu mempertimbangkan
perluasan akses terhadap sumber-sumber daya kehidupan yang ditentukan pula
oleh ketersediaan jejaring kerja (network) dan saling percaya (mutual trust) di

antara masyarakat.
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Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Budhi Cahyono dan Ardyan
Adiyatma dengan judul “Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Petani Tembakau Di Kabupaten Wonosobo”. Hasil penelitian
menyatakan bahwa penguatan modal social dan juga pengembangan komunitas
dapat berkontribusi pada pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakatnya.

Sempitnya lahan pekerjaan yang tersedia dapat memperberat keadaan
kemiskinan karena kurangnya pendidikan dan juga kesehatan. Ketersediaan
lapangan kerja sangat diperlukan karena diharapkan dapat memutus lingkaran
kemiskinan. Dalam hal keterbatasan lapangan pekerjaan ini, kepala Badan Pusat
Statistik (BPS), Suhariyanto (dalam kompas.com) mengatakan, salah satu faktor
pendorong turunnya jumlah pengangguran yakni serapan tenaga kerja untuk ojek
berbasis online cukup memiliki kontribusi ke penurunan jumlah pengangguran di
Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat adanya penurunan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia sebanyak 530.000 orang menjadi 7,03
juta orang di periode Agustus 2016.

Kehadiran tranfortasi berbasis online pada saat ini sangat berdampak
positif pada kehidupan masyarakat umum. Baik sebagai warga Yyang
menggunakan jasa ojek online, ataupun mereka yang menjadikan ini sebagai opsi
mencari nafkah halal. Dengan adanya tranfortasi online ini dapat berperan dalam
mengurangi angka pengangguran di Indonesia, karena dapat menyarap tenaga
kerja baru.

Di tengah maraknya berbagai jenis layanan ojek berbasis online di
masyarakat seperti Go-Jek ataupun Grab, juga muncul layanan ojek berbasis
online yang khusus untuk melayani mahasiswa, antara lain Unsri Bike, Ojek
Kampus, Unsri Go, dan Go-Us. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
penelitian pada layanan ojek online Ojek Kampus. Ojek Kampus dipilih karena
memiliki driver yang cukup banyak hal ini karena dalam penelitian ini yang akan
menjadikan driver sebagai responden. Selain itu, Ojek Kampus juga memiliki
pengguna aktif yang cukup banyak.

Jimmy Rifanji selaku pendiri Ojek Kampus mengatakan luasnya wilayah

Universitas Sriwijaya di Indralaya dan jauhnya jarak ke area pemukiman
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mahasiswa sering kali menjadi keluhan para mahasiswa tersebut, khususnya yang
tidak memiliki kendaraan pribadi. Hal inilah yang menjadi alasan berdirinya Ojek
Kampus di lingkungan Universitas Sriwijaya.

Ojek Kampus yang beroperasi di lingkungan kampus Universitas
Sriwijaya ini merupakan salah satu layanan ojek berbasis online yang mampu
melayani mahasiswa yang hendak melakukan mobilitas di lingkungan kampus.
Hadirnya Ojek Kampus di Universitas Sriwijaya ini tidak bisa dipungkiri telah
memberikan manfaat dalam penyerapan tenaga kerja. Di tengah ketatnya
persaingan dalam mencari pekerjaan, layanan Ojek Kampus dapat memberikan
alternatif baru bagi para pencari kerja.

Ojek Kampus membantu mahasiswa dengan adanya tiga jenis layanan,
antaral;ain Ride (transportasi antar jemput), Food (kurir antar makanan), dan Send
(kurir barang). Calon pengguna Ojek Kampus cukup memesan layanan lewat
aplikasi Line, kemudian memilih jenis layanan, dan driver segera menghubungi
pemesan dalam waktu singkat. Para driver dari Ojek Kampus ini adalah
mahasiswa Universitas Sriwijaya, tercatat terdapat 153 (November, 2018) driver
aktif yang siap membantu calon pengguna Ojek Kampus.

Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh pemahaman modal sosial terhadap tingkat

pendapatan pelaku ojek kampus di Universitas Sriwijaya Indralaya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah, “Apakah pemahaman modal sosial berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan pelaku ojek kampus di Universitas Sriwijaya Indralaya?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

pemahaman modal sosial terhadap tingkat pendapatan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman modal
sosial terhadap tingkat pendapatan pelaku ojek kampus di Universitas Sriwijaya

Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat akademis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
perkembangan konsep dalam ilmu sosial, khususnya Sosiologi Ekonomi dan
Modal Sosial, serta dapat digunakan dalam menambabh literatur ilmu sosial dalam
memahami berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang pemahaman

modal sosial dan tingkat pendapatan.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan masukan bagi
mahasiswa ataupun pelaku usaha yang mebutuhkan referensi tentang pengaruh

pemahaman modal sosial.
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